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Kompetensi guru merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah 
dasar, khususnya dalam menghadapi transformasi pendidikan berbasis teknologi. Namun, 
pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru masih belum optimal karena keterbatasan literasi 
digital dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi pendidikan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar melalui penguatan 
literasi digital dan adaptasi teknologi pembelajaran. Program dilaksanakan melalui pendekatan 
pelatihan dan pendampingan dengan melibatkan 98 guru sekolah dasar di Kota Depok. Metode 
kegiatan meliputi pemaparan materi, diskusi interaktif, praktik penggunaan platform 
pembelajaran digital, serta pendampingan implementasi teknologi dalam perencanaan 
pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru mengenai 
literasi digital, peningkatan keterampilan pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta peningkatan 
kesiapan guru dalam beradaptasi dengan teknologi pendidikan. Selain itu, guru mulai mampu 
memanfaatkan media digital, platform pembelajaran, dan aplikasi evaluasi berbasis teknologi 
secara lebih efektif. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dikombinasikan dengan 
pendampingan praktik dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru 
dalam pembelajaran berbasis teknologi. 

Kata Kunci: Literasi Digital; Teknologi Pembelajaran; Kompetensi Guru; Pelatihan Guru; 
Sekolah Dasar. 

Abstract 

Teacher competence plays a crucial role in determining the quality of learning in elementary 
schools, particularly in responding to technology-driven educational transformation. However, 
the use of educational technology by teachers is often not optimal due to limited digital literacy 
and insufficient ability to adapt to evolving technological tools. This community service program 
aims to enhance elementary school teachers’ competencies through strengthening digital literacy 
and improving their ability to adapt to learning technologies. The program was implemented 
through training and mentoring activities involving 98 elementary school teachers in Depok City. 
The activities included conceptual sessions on digital literacy, interactive discussions, 
demonstrations of digital learning platforms, and hands-on mentoring in integrating technology 
into lesson planning and classroom practice. The results indicate improvements in teachers’ 
understanding of digital literacy concepts, increased skills in utilizing educational technologies, 
and greater readiness to adapt to technological innovations in teaching. Teachers also 
demonstrated improved ability to use digital media, online learning platforms, and technology-
based assessment tools to support more interactive and effective learning. 

Keywords: Digital Literacy; Educational Technology; Teacher Competence; Teacher Training; 
Elementary Education. 
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1. PENDAHULUAN 

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar. Guru yang kompeten tidak hanya dituntut menguasai materi ajar, tetapi juga mampu 

merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran secara efektif sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan perkembangan pendidikan modern. Berbagai kajian menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi pedagogik dan profesional guru berkontribusi signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran 

dan hasil belajar siswa (Oktaviana, 2024; Wahyudi & Jatun, 2024). Oleh karena itu, penguatan kompetensi 

guru menjadi salah satu agenda penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada jenjang 

pendidikan dasar. 

Dalam konteks transformasi pendidikan abad ke-21, kompetensi guru tidak dapat dilepaskan dari 

kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran secara efektif. Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah berbagai aspek praktik pendidikan, mulai dari cara guru mengakses informasi, merancang media 

pembelajaran, berkomunikasi dengan peserta didik, hingga melakukan evaluasi pembelajaran secara daring 

(Setiawan et al., 2024). Integrasi teknologi dalam pembelajaran juga membuka peluang untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. Namun demikian, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru di sekolah dasar masih belum optimal 

dan sering kali terbatas pada penggunaan sederhana seperti presentasi materi atau komunikasi administratif 

(Hidayat & Nurhayati, 2023; Ramadhani et al., 2024). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran 

adalah tingkat literasi digital. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam 

menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, 

dan memanfaatkan informasi digital secara kritis serta bertanggung jawab (Sulastri et al., 2023). Bagi guru, 

literasi digital memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan media pembelajaran inovatif, 

pemanfaatan sumber belajar digital, serta integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Guru yang 

memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital (Pratama et al., 2022). 

Selain literasi digital, kemampuan adaptasi terhadap teknologi pembelajaran juga menjadi aspek 

penting dalam pengembangan kompetensi guru. Adaptasi teknologi pembelajaran berkaitan dengan 

kesiapan guru dalam menerima perubahan, mempelajari sistem teknologi baru, serta 

mengimplementasikannya secara efektif dalam praktik pembelajaran. Guru yang memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik cenderung lebih fleksibel dalam menghadapi dinamika perkembangan teknologi 

pendidikan serta lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran berbasis digital (Santoso et al., 2022; Yuliana 

& Wibowo, 2023). Sebaliknya, rendahnya kemampuan adaptasi sering menyebabkan pemanfaatan teknologi 

hanya bersifat administratif dan belum sepenuhnya mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Secara konseptual, penguatan kompetensi guru melalui literasi digital dan adaptasi teknologi 

pembelajaran dapat dijelaskan melalui kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). 

Kerangka ini menekankan pentingnya integrasi antara pengetahuan teknologi, pedagogik, dan konten 
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sebagai dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran yang efektif di era digital (Koehler & Mishra, 2009). 

Dalam kerangka tersebut, literasi digital dapat dipahami sebagai fondasi penguasaan teknologi, sedangkan 

kemampuan adaptasi teknologi pembelajaran menjadi bentuk implementasi nyata dari integrasi teknologi 

dalam praktik pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan beberapa sekolah dasar negeri di Kota 

Depok, diketahui bahwa sebagian guru masih membutuhkan pendampingan dalam memilih platform 

pembelajaran digital, mengintegrasikan teknologi ke dalam perencanaan pembelajaran, serta memanfaatkan 

media digital secara lebih interaktif. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan penguatan kapasitas guru 

yang tidak hanya berfokus pada pelatihan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pada pendampingan 

implementasi teknologi dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang dalam bentuk program 

pelatihan dan pendampingan sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar 

melalui penguatan literasi digital dan adaptasi teknologi pembelajaran. Program ini diharapkan dapat 

membantu guru mengembangkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran secara lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru 

sekolah dasar melalui penguatan literasi digital dan kemampuan adaptasi terhadap teknologi pembelajaran. 

Secara lebih spesifik, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep literasi digital 

dalam konteks pembelajaran, meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi 

pembelajaran secara pedagogis, serta memperkuat kesiapan guru dalam beradaptasi terhadap perkembangan 

teknologi pendidikan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan menyusun strategi pendampingan yang dapat 

mendukung peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan dalam implementasi pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah dasar. 

2. MASALAH DAN TARGET 

2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal pada guru SD Negeri di Kota Depok, ditemukan beberapa 

permasalahan yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

oleh guru masih belum optimal karena sebagian guru menggunakan teknologi secara terbatas hanya untuk 

presentasi materi dan kebutuhan administratif. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran yang lebih 

interaktif, kolaboratif, dan kontekstual masih belum dilakukan secara maksimal. Selain itu, tingkat literasi 

digital guru juga belum merata, terutama dalam kemampuan mengevaluasi sumber belajar digital, 

menggunakan berbagai platform pembelajaran, serta mengembangkan media pembelajaran berbasis 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Permasalahan lain yang muncul adalah kemampuan adaptasi guru terhadap perkembangan teknologi 

pembelajaran yang masih perlu diperkuat. Sebagian guru belum terbiasa menyesuaikan diri dengan 

perkembangan aplikasi, platform, dan model pembelajaran digital yang terus mengalami perubahan. 
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Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sering kali belum terintegrasi secara 

pedagogis. Di samping itu, belum tersedia pola pendampingan berkelanjutan yang dapat menghubungkan 

kegiatan pelatihan teknis dengan implementasi nyata dalam praktik pembelajaran di kelas. Permasalahan 

tersebut berdampak pada belum optimalnya pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional guru 

dalam menghadapi tuntutan pembelajaran di era digital. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian 

yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada praktik langsung, pendampingan, 

serta penguatan keberlanjutan implementasi teknologi dalam pembelajaran. 

2.2. Target Program dan Luaran 

Target utama dari kegiatan ini adalah peningkatan kompetensi guru melalui penguatan literasi digital 

dan kemampuan adaptasi teknologi pembelajaran. Sasaran kegiatan adalah guru SD Negeri se-Kota Depok 

yang membutuhkan peningkatan kapasitas dalam integrasi teknologi pembelajaran secara pedagogis dan 

profesional. 

2.2.1. Target Jangka Pendek 

Target jangka pendek meliputi meningkatnya pemahaman guru mengenai konsep literasi digital, 

meningkatnya keterampilan penggunaan platform pembelajaran digital, serta meningkatnya kesiapan 

adaptasi terhadap teknologi pembelajaran. Indikator keberhasilan diukur melalui peningkatan skor literasi 

digital dan adaptasi teknologi berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan sesudah program. 

2.2.2. Target Jangka Panjang 

Target jangka panjang adalah terciptanya model strategi peningkatan kompetensi guru yang 

berkelanjutan berbasis literasi digital dan adaptasi teknologi pembelajaran. Dampak yang diharapkan 

meliputi peningkatan kualitas pembelajaran digital, penguatan kompetensi pedagogik dan profesional guru, 

serta terbentuknya budaya inovasi teknologi di lingkungan sekolah dasar. 

3. METODE 

3.1. Pendekatan dan Jenis Aktivitas 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program penguatan kapasitas guru 

berbasis pelatihan dan pendampingan (training and mentoring). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif berbasis kebutuhan (needs-based participatory approach), yaitu pendekatan yang melibatkan guru 

secara aktif dalam proses identifikasi kebutuhan, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi hasil program. 

Pendekatan ini dipilih karena peningkatan literasi digital dan kemampuan adaptasi teknologi pembelajaran 

memerlukan keterlibatan langsung peserta agar perubahan kompetensi dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. 

Program kegiatan difokuskan pada dua aspek utama, yaitu penguatan literasi digital sebagai fondasi 

kemampuan teknologi guru serta pendampingan adaptasi teknologi pembelajaran sebagai strategi 



Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Faktor Prediktor…  E-ISSN: 3109-8517 

Indonesian Journal of Community Service in Education (IJCSE) 2 (1) March 2026: 8-21 | 12 

implementatif dalam praktik pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan ini diharapkan guru tidak hanya 

memperoleh pemahaman konseptual mengenai teknologi pembelajaran, tetapi juga mampu menerapkannya 

secara praktis dalam kegiatan belajar mengajar. 

3.2. Lokasi dan Peserta 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada beberapa sekolah dasar negeri di Kota Depok. Sasaran 

kegiatan adalah guru sekolah dasar yang membutuhkan penguatan kompetensi dalam pemanfaatan 

teknologi pembelajaran. Peserta kegiatan berjumlah 98 guru yang berasal dari beberapa kecamatan di Kota 

Depok, yaitu Sawangan, Bojongsari, Pancoran Mas, Cipayung, Sukmajaya, Cilodong, Cimanggis, Tapos, 

Beji, Limo, dan Cinere. 

Guru yang terlibat dalam kegiatan ini merupakan perwakilan dari sekolah yang memiliki kebutuhan 

penguatan literasi digital dan adaptasi teknologi pembelajaran. Keterlibatan guru dari berbagai wilayah di 

Kota Depok diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih beragam mengenai kondisi pemanfaatan 

teknologi pembelajaran di sekolah dasar. 

3.3. Tahapan Implementasi 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan utama yang meliputi tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan kegiatan, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut. 

3.3.1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui kegiatan analisis kebutuhan mitra, koordinasi dengan pihak 

sekolah, serta penyusunan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru. Pada tahap ini tim 

pengabdian juga menyiapkan media pembelajaran, perangkat pelatihan, serta instrumen evaluasi kegiatan 

yang akan digunakan selama program berlangsung. 

3.3.2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari program pengabdian yang dilakukan dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan kepada guru. Materi pelatihan meliputi konsep literasi digital bagi guru, 

pemanfaatan platform pembelajaran digital, integrasi teknologi dalam perencanaan pembelajaran, serta 

strategi penggunaan media digital dalam evaluasi pembelajaran. Kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui 

pemaparan materi, diskusi interaktif, demonstrasi penggunaan teknologi pembelajaran, serta praktik 

langsung oleh peserta. 

Selain pelatihan, kegiatan ini juga dilengkapi dengan pendampingan kepada guru dalam merancang 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital. Pendampingan dilakukan untuk membantu guru 

menerapkan materi pelatihan dalam konteks pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah 

dasar. 

3.3.3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pelatihan dan pendampingan yang 
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telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan selama kegiatan berlangsung, pengumpulan 

umpan balik peserta, serta refleksi bersama mengenai manfaat kegiatan bagi pengembangan kompetensi 

guru. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk merumuskan rekomendasi tindak lanjut dalam 

penguatan literasi digital dan adaptasi teknologi pembelajaran di sekolah. 

3.4. Media dan Materi Kegiatan 

Media yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi perangkat presentasi digital, platform 

pembelajaran daring, serta berbagai aplikasi pendukung pembelajaran berbasis teknologi. Materi kegiatan 

mencakup pengenalan literasi digital bagi guru, pemanfaatan sumber belajar digital, penggunaan platform 

pembelajaran, integrasi teknologi dalam perencanaan pembelajaran, serta penggunaan media digital dalam 

evaluasi pembelajaran. 

3.5. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan dan pendampingan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi peserta selama kegiatan, diskusi reflektif 

bersama peserta, serta pengumpulan umpan balik terkait pemahaman dan keterampilan yang diperoleh 

selama pelatihan. Selain itu, tim pengabdian juga menelaah rancangan pembelajaran berbasis teknologi yang 

disusun oleh peserta sebagai indikator penerapan materi yang telah diberikan. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai dasar untuk mengetahui keberhasilan program serta sebagai bahan rekomendasi dalam 

pengembangan kegiatan serupa pada masa mendatang. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program pelatihan dan 

pendampingan yang bertujuan untuk memperkuat literasi digital serta meningkatkan kemampuan adaptasi 

teknologi pembelajaran pada guru sekolah dasar di Kota Depok. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 

bertahap yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, serta pendampingan implementasi teknologi 

pembelajaran. 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah serta melakukan 

analisis kebutuhan terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh guru. Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mengenal penggunaan teknologi digital dalam kegiatan 

pembelajaran, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penggunaan sederhana seperti presentasi materi 

atau penyampaian informasi kepada siswa. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan difokuskan pada penguatan 

literasi digital serta pengembangan keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi secara lebih 

bermakna dalam pembelajaran. 

Pelatihan dilaksanakan melalui beberapa sesi yang mencakup pemaparan konsep literasi digital, 

demonstrasi penggunaan platform pembelajaran digital, diskusi interaktif, serta praktik langsung oleh 
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peserta. Metode pelatihan yang bersifat partisipatif memberikan kesempatan kepada guru untuk secara 

langsung mencoba berbagai aplikasi pembelajaran digital yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang 

diberikan. Guru secara aktif terlibat dalam diskusi serta praktik penggunaan teknologi pembelajaran. 

Kegiatan ini memberikan ruang bagi guru untuk bertukar pengalaman mengenai pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran serta mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi di sekolah masing-masing. 

4.2. Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Literasi Digital 

Salah satu hasil utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pemahaman guru mengenai 

konsep literasi digital dalam konteks pembelajaran. Sebelum mengikuti kegiatan pelatihan, sebagian guru 

memaknai literasi digital hanya sebagai kemampuan menggunakan perangkat teknologi atau aplikasi 

pembelajaran. Namun setelah mengikuti kegiatan pelatihan, pemahaman guru menjadi lebih komprehensif, 

yaitu mencakup kemampuan mengakses informasi digital, mengevaluasi sumber belajar secara kritis, serta 

memanfaatkan teknologi secara efektif dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

Perubahan pemahaman tersebut terlihat dari diskusi dan refleksi yang dilakukan selama kegiatan 

berlangsung. Guru mulai menyadari bahwa literasi digital merupakan kompetensi penting yang harus 

dimiliki untuk mendukung pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sulastri et al. (2023) yang menyatakan bahwa literasi digital memiliki peran 

penting dalam mendukung pengembangan kompetensi profesional guru di era pembelajaran digital. 

Selain itu, pelatihan juga membantu guru memahami berbagai sumber belajar digital yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran. Guru diperkenalkan dengan berbagai platform pembelajaran serta 

sumber belajar daring yang dapat digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran. Pemahaman ini 

menjadi langkah awal dalam meningkatkan kemampuan guru untuk mengembangkan pembelajaran yang 

lebih kreatif dan interaktif. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan pemahaman peserta, hasil 

kegiatan pelatihan dapat dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perubahan pemahaman guru terhadap literasi digital 

No Aspek Literasi 
Digital Kondisi Sebelum Pelatihan Kondisi Setelah Pelatihan 

1 Pemahaman 
konsep literasi 
digital 

Sebagian guru memahami 
literasi digital hanya sebagai 
kemampuan menggunakan 
perangkat atau aplikasi 

Guru memahami literasi digital sebagai kemampuan 
mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan 
informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab 

2 Pemanfaatan 
sumber belajar 
digital 

Guru menggunakan sumber 
belajar digital secara terbatas 
dan belum mengevaluasi 
kualitas sumber 

Guru mulai mampu memilih dan memanfaatkan 
sumber belajar digital yang relevan dengan materi 
pembelajaran 
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3 Penggunaan 
platform 
pembelajaran 

Penggunaan teknologi terbatas 
pada presentasi materi 

Guru mulai mengenal dan mencoba berbagai platform 
pembelajaran digital 

4 Integrasi 
teknologi dalam 
pembelajaran 

Teknologi belum terintegrasi 
dalam perencanaan 
pembelajaran 

Guru mulai memahami cara mengintegrasikan 
teknologi dalam kegiatan belajar mengajar 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat terlihat bahwa kegiatan pelatihan memberikan kontribusi dalam 

memperluas pemahaman guru mengenai literasi digital serta meningkatkan kesadaran mereka terhadap 

pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Peningkatan pemahaman ini menjadi dasar penting 

bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi pendidikan. 

4.3. Peningkatan Keterampilan Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

Selain peningkatan pemahaman konseptual, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak pada 

peningkatan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Melalui sesi praktik dan 

pendampingan, guru diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung penggunaan berbagai aplikasi 

dan platform pembelajaran digital. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mulai mampu menggunakan teknologi digital untuk 

mendukung berbagai aspek pembelajaran, mulai dari penyusunan materi pembelajaran, penggunaan media 

interaktif, hingga pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital. Guru juga mulai memahami cara 

mengintegrasikan teknologi ke dalam perencanaan pembelajaran sehingga teknologi tidak hanya digunakan 

sebagai alat bantu presentasi, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik bagi siswa. 

Pendampingan yang dilakukan selama kegiatan juga membantu guru mengatasi berbagai kendala yang 

sering dihadapi dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Guru dapat secara langsung berdiskusi dengan 

tim pengabdian mengenai berbagai permasalahan yang muncul selama praktik penggunaan teknologi. 

Proses ini memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta karena mereka dapat 

memperoleh solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dalam konteks pembelajaran yang nyata. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peningkatan keterampilan peserta, hasil 

kegiatan pelatihan dan pendampingan dirangkum pada Tabel 2 . 

Tabel 2. Peningkatan keterampilan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran 

No Aspek Keterampilan Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 
1 Penyusunan materi 

pembelajaran digital 
38% guru mampu menyusun 
materi digital sederhana 

86% guru mampu menyusun materi 
pembelajaran digital yang lebih interaktif 

2 Penggunaan media 
pembelajaran berbasis 
teknologi 

42% guru menggunakan media 
digital dalam pembelajaran 

89% guru mulai memanfaatkan berbagai 
media digital dalam pembelajaran 

3 Penggunaan platform 35% guru mengenal platform 84% guru mampu menggunakan 
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pembelajaran pembelajaran digital platform pembelajaran digital 

4 Evaluasi pembelajaran 
berbasis teknologi 

29% guru menggunakan evaluasi 
berbasis digital 

81% guru mulai menggunakan aplikasi 
evaluasi pembelajaran digital 

5 Integrasi teknologi dalam 
perencanaan pembelajaran 

33% guru memasukkan teknologi 
dalam perencanaan pembelajaran 

87% guru mulai mengintegrasikan 
teknologi dalam perencanaan 
pembelajaran 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar guru masih menggunakan teknologi secara terbatas dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, mayoritas guru mulai mampu memanfaatkan berbagai 

media digital, platform pembelajaran, serta aplikasi evaluasi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pelatihan yang dikombinasikan dengan praktik langsung dan pendampingan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

4.4. Penguatan Adaptasi Guru terhadap Teknologi Pembelajaran 

Selain meningkatkan pemahaman dan keterampilan, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap 

kesiapan guru dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi pembelajaran. Guru menjadi lebih 

terbuka terhadap penggunaan teknologi baru serta lebih percaya diri dalam mencoba berbagai pendekatan 

pembelajaran berbasis digital. 

Kemampuan adaptasi ini sangat penting dalam menghadapi dinamika perkembangan teknologi 

pendidikan yang terus berubah. Guru yang memiliki kesiapan adaptasi yang baik cenderung lebih fleksibel 

dalam memanfaatkan teknologi serta lebih mudah menyesuaikan diri dengan berbagai inovasi pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan temuan Santoso et al. (2022) yang menyatakan bahwa kesiapan teknologi dan 

kemampuan adaptasi guru menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Melalui kegiatan pendampingan, guru juga didorong untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dengan memanfaatkan teknologi digital. Guru mulai mencoba berbagai pendekatan 

pembelajaran yang memanfaatkan media digital serta platform pembelajaran daring untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Proses pendampingan memberikan kesempatan bagi guru untuk 

berdiskusi mengenai berbagai tantangan yang dihadapi selama penerapan teknologi dalam pembelajaran, 

sehingga guru dapat memperoleh solusi yang lebih tepat sesuai dengan kondisi kelas masing-masing. 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kesiapan guru dalam beradaptasi dengan teknologi pembelajaran. 

Peningkatan tersebut terlihat dari semakin tingginya persentase guru yang menunjukkan kesiapan untuk 

mencoba teknologi baru, memanfaatkan platform pembelajaran digital, serta mengembangkan 

pembelajaran berbasis teknologi. Ringkasan hasil penguatan adaptasi teknologi pembelajaran dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Peningkatan kesiapan adaptasi guru terhadap teknologi pembelajaran 

No Aspek Adaptasi Teknologi Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 
1 Kesiapan mencoba teknologi 

pembelajaran baru 
41% guru menunjukkan kesiapan 
mencoba teknologi baru 

90% guru menunjukkan kesiapan 
mencoba teknologi pembelajaran 
baru 

2 Kepercayaan diri 
menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran 

46% guru merasa percaya diri 
menggunakan teknologi 

88% guru merasa lebih percaya diri 
menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran 

3 Kemampuan menyesuaikan 
metode pembelajaran dengan 
teknologi 

39% guru mampu menyesuaikan 
metode pembelajaran dengan 
teknologi 

85% guru mulai mampu 
menyesuaikan metode pembelajaran 
dengan teknologi 

4 Pemanfaatan platform 
pembelajaran digital 

44% guru menggunakan platform 
pembelajaran digital 

91% guru mulai memanfaatkan 
platform pembelajaran digital 

5 Pengembangan pembelajaran 
interaktif berbasis teknologi 

36% guru mencoba pembelajaran 
interaktif berbasis teknologi 

87% guru mulai mengembangkan 
pembelajaran interaktif berbasis 
teknologi 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3, dapat terlihat bahwa kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui 

pelatihan dan pendampingan memberikan dampak positif terhadap kesiapan guru dalam beradaptasi dengan 

teknologi pembelajaran. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian guru masih menunjukkan keraguan dalam 

memanfaatkan teknologi secara lebih luas dalam pembelajaran. Namun setelah mengikuti kegiatan pelatihan 

dan pendampingan, mayoritas guru menunjukkan peningkatan kepercayaan diri serta kesiapan dalam 

mencoba berbagai inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Peningkatan kesiapan adaptasi ini menunjukkan bahwa program penguatan literasi digital yang 

dikombinasikan dengan pendampingan implementasi teknologi pembelajaran dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam mendukung transformasi pembelajaran di sekolah dasar. Dengan meningkatnya kemampuan 

adaptasi guru terhadap teknologi, diharapkan proses pembelajaran dapat menjadi lebih inovatif, interaktif, 

serta mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. 

4.5. Implikasi Kegiatan terhadap Pengembangan Kompetensi Guru 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan literasi 

digital dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar. Penguatan 

literasi digital memberikan dasar bagi guru untuk memahami dan memanfaatkan teknologi secara lebih 

optimal, sedangkan pendampingan adaptasi teknologi pembelajaran membantu guru menerapkan teknologi 

tersebut dalam praktik pembelajaran. 

Pendekatan pelatihan yang dikombinasikan dengan pendampingan praktik terbukti lebih efektif 

dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat teoritis. Guru tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai 

teknologi pembelajaran, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengimplementasikannya di 

kelas. Hal ini sejalan dengan pendekatan pengembangan kompetensi guru yang menekankan pentingnya 

praktik langsung dan refleksi dalam proses pembelajaran profesional. 

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan 
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teknologi memerlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk sekolah dan lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, program penguatan literasi digital dan adaptasi teknologi pembelajaran perlu 

terus dikembangkan sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

4.6. Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa program pelatihan dan pendampingan yang 

dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, serta kesiapan 

guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Penguatan literasi digital melalui pelatihan tidak hanya 

meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep teknologi pendidikan, tetapi juga membantu guru 

mengembangkan kemampuan praktis dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar digital serta platform 

pembelajaran daring. 

Peningkatan pemahaman guru terhadap literasi digital menjadi fondasi penting dalam pengembangan 

kompetensi profesional guru. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan mengakses, mengevaluasi, serta memanfaatkan 

informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sulastri et al. (2023) yang menyatakan bahwa literasi digital merupakan kompetensi penting bagi 

guru dalam mendukung pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan teknologi 

pendidikan. 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan pelatihan dan pendampingan juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Melalui kegiatan 

praktik dan pendampingan, guru memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan berbagai aplikasi 

dan platform pembelajaran digital. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk belajar secara kontekstual 

dan aplikatif sehingga keterampilan yang diperoleh dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas. Hasil ini sejalan dengan temuan Pratama et al. (2022) yang menunjukkan bahwa literasi digital yang 

baik dapat mendorong guru untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih inovatif melalui 

pemanfaatan teknologi. 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan dalam program pengabdian ini juga berperan penting dalam 

memperkuat kemampuan adaptasi guru terhadap teknologi pembelajaran. Adaptasi teknologi menjadi 

faktor penting karena perkembangan teknologi pendidikan berlangsung secara cepat dan terus mengalami 

perubahan. Guru yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik cenderung lebih fleksibel dalam 

memanfaatkan teknologi serta lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran berbasis digital. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Santoso et al. (2022) yang menyatakan bahwa kesiapan teknologi dan kemampuan 

adaptasi guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Pendampingan yang dilakukan dalam kegiatan ini juga membantu guru mengatasi berbagai kendala 

yang sering muncul dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Melalui diskusi dan praktik langsung, guru 

dapat berbagi pengalaman mengenai berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam memanfaatkan 
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teknologi di kelas. Proses ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga membangun 

rasa percaya diri dalam mencoba pendekatan pembelajaran baru yang berbasis teknologi. 

Temuan kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan 

teknologi tidak dapat dilakukan hanya melalui pelatihan satu arah yang bersifat teoritis. Guru memerlukan 

kesempatan untuk mencoba secara langsung penggunaan teknologi dalam konteks pembelajaran yang nyata 

serta memperoleh pendampingan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan konsep pengembangan 

profesional guru yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis praktik dan refleksi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Setiawan et al., 2024). 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui program pelatihan dan 

pendampingan literasi digital bagi guru sekolah dasar di Kota Depok menunjukkan bahwa kegiatan ini 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan yang meliputi tahap pelatihan, praktik langsung, serta pendampingan 

implementasi teknologi pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kesiapan guru 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap konsep literasi digital mengalami 

peningkatan setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Guru tidak lagi memaknai literasi digital hanya sebagai 

kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga memahami pentingnya kemampuan mengakses, 

mengevaluasi, serta memanfaatkan sumber belajar digital secara kritis dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran. 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan pelatihan dan pendampingan juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Guru mulai mampu 

menggunakan berbagai media digital, platform pembelajaran, serta aplikasi evaluasi berbasis teknologi untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran di kelas. Peningkatan keterampilan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pelatihan yang dikombinasikan dengan praktik langsung dan pendampingan efektif dalam membantu guru 

mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. 

Kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap peningkatan kesiapan guru dalam beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi pembelajaran. Guru menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

mencoba teknologi baru serta lebih terbuka terhadap berbagai inovasi pembelajaran berbasis digital. 

Kemampuan adaptasi ini menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan responsif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

Program penguatan literasi digital yang dikombinasikan dengan pendampingan adaptasi teknologi 

pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar di era 

digital. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan serupa perlu terus dikembangkan secara 
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berkelanjutan melalui dukungan sekolah, lembaga pendidikan, serta pemangku kebijakan pendidikan agar 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat dilakukan secara lebih optimal dan berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. 
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